
 
 
 
 
 

 

 DOI:  10.52362/jisamar.v8i4.1508 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 

895 
 

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research. 

http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar , 

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com 
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-ISSN: 2598-800 ( Printed) , Vol. 8 No.4   (November 2024) 

PERENCANAAN KEUANGAN PRIBADI: MEMAHAMI 

OBJEK FORMAL DAN MATERIAL DALAM KONTEKS 

KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

 

Gemala Paramita
1*

, Nurul Musqari
2
 

 

Program Studi Manajemen
1¸

 
2
 

Fakultas Ekonomi
1¸

 
2
 

Universitas Ibnu Chaldun Jakarta 
1¸

 
2
 

 
gemalaparamita@uic.ac.id

1 
, nurul_musqari@yahoo.com

2 
 

 

Received: Juli 25, 2024. Revised: September 10, 2024. Accepted: 

November 7, 2024. Issue Period: Vol.8 No.4 (2024), Pp. 895-911 

 

 

Abstrak: Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dan interdisipliner 

dalam pendidikan keuangan, khususnya bagi anak-anak, remaja, dan mahasiswa. 

Metode pembelajaran berbasis pengalaman terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi dan perilaku keuangan dengan mempraktikkan konsep keuangan dalam 

situasi nyata. Selain itu, kurikulum yang relevan di perguruan tinggi, yang fokus pada 

peristiwa hidup seperti pengelolaan pinjaman, meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Namun, keterbatasan penelitian ini meliputi ketergantungan pada data 

sekunder dan kurangnya pengujian teori di berbagai konteks. Hasil ini mendukung 

pentingnya pengembangan metode pengukuran yang lebih objektif dan relevansi 

pendekatan yang holistik dalam pendidikan keuangan untuk mempersiapkan individu 

menghadapi tantangan finansial masa depan. 

Kata Kunci : Perencanaan Keuangan Pribadi,  Objek Formal dan Material,   

Kehidupan Sehari-hari 

 

Abstract: This research highlights the importance of a holistic and interdisciplinary 

approach to financial education, especially for children, adolescents, and college 

students. Experiential learning methods have proven to be effective in improving 

financial literacy and behavior by practicing financial concepts in real situations. In 

addition, the relevant curriculum in college, which focuses on life events such as loan 

management, increases the effectiveness of learning. However, the limitations of this 

study include a reliance on secondary data and a lack of theoretical testing in 

various contexts. These results support the importance of developing more objective 

measurement methods and the relevance of a holistic approach in financial 

education to prepare individuals for future financial challenges. 
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Sebagai manusia umumnya memiliki keinginan yang tidak terbatas. Selalu saja ada keinginan yang muncul. 

Namun sayangnya tidak bisa memenuhi seluruh keinginan tersebut karena adanya keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan yang dimiliki adalah kemampuan keuangan. Oleh karenanya kita perlu membuat urutan keinginan 

mana yang harus didahulukan. Literasi keuangan adalah kemampuan dalam penerapan pengetahuan dan 

ketrampilan untuk mengelola keuangan yang efektif (Bhaskara, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi (Putri dan Hamidi, 2019). Perilaku 

keuangan adalah perilaku seseorang yang berkaitan dengan aplikasi keuangan (Fitriarianti, 2018). Penelitian 

oleh Fitriarianti (2018) membuktikan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berinvestasi [1]. Kebanyakan dari mahasiswa kurang memahami tentang pengetahuan pengelolaan 

keuangan yang baik di lingkungan mahasiswa, maka pengetahuan dan praktek pengelolaan keuangan yang sehat 

bagi mahasiswa harus diterapkan meliputi disiplin menabung, memanfaat sumber penerimaan, mengatur 

pengeluaran keuangan, membuat rencana anggaran keuangan, membuat pos dana cadangan, belajar untuk 

berinvestasi dan dapat mengendalikan diri[2]. Dengan demikian, penting bagi kita untuk menyadari bahwa 

keterbatasan finansial memerlukan penataan prioritas. Literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik 

seperti menabung, merencanakan anggaran, dan mengendalikan diri merupakan kunci untuk mengelola 

keuangan dengan efektif dan mencapai tujuan investasi. Untuk mahasiswa, memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip ini adalah langkah awal yang esensial dalam mengelola keuangan dengan bijaksana. 

Manajemen keuangan pribadi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur mulai dari perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari 

(Obago, 2014). Manajemen keuangan pribadi, merupakan dampak yang mucul dari adanya hasrat seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah dan Iramani, 

2013). Manajemen keuangan pribadi juga dapat diartikan sebagai suatu cara dalam mengelola apa yang dimiliki 

yang berhubungan dengan tanggung jawab seseorang terhadap pengelolaan keuangannya (Kholilah dan Iramani, 

2013). Dengan adanya pengelolaan keuangan yang baik, maka seseorang tidak akan terjebak pada perilaku 

untuk memenuhi keinginan yang tidak terbatas (Falahati dan Paim, 2011) [3]. Oleh karena itu, manajemen 

keuangan pribadi adalah kunci untuk mengatur dan mengelola dana dengan bijaksana, mulai dari perencanaan 

hingga pengendalian keuangan sehari-hari. Kemampuan ini membantu seseorang memenuhi kebutuhan hidup 

sesuai dengan pendapatan yang dimiliki dan menghindari perilaku impulsif dalam memenuhi keinginan yang 

tidak terbatas. Dengan pengelolaan yang baik, kita dapat memastikan keuangan kita tetap teratur dan 

bertanggung jawab, menghindari potensi masalah keuangan di masa depan. 

Artikel ini bertujuan melihat tentang : Pertama, berfokus pada pengembangan dan implementasi metode 

pembelajaran berbasis pengalaman untuk pendidikan keuangan yang ditujukan kepada anak-anak dan remaja. 

Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat memahami dan mempraktikkan konsep-konsep keuangan dalam 

situasi nyata, sehingga mampu menghasilkan dampak positif yang lebih signifikan dalam literasi dan perilaku 

keuangan mereka. Kedua, untuk menciptakan kurikulum pendidikan keuangan yang lebih relevan dan 

kontekstual di tingkat perguruan tinggi, dengan fokus pada peristiwa hidup tertentu seperti pengelolaan 

pinjaman atau anggaran pribadi. Dengan pendekatan ini, pendidikan keuangan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan nyata mahasiswa, sehingga meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran. Ketiga, 

menekankan pentingnya mengembangkan pendekatan pendidikan keuangan yang holistik dan interdisipliner, 

yang mempertimbangkan interaksi kompleks antara literasi keuangan, perilaku keuangan, pengendalian diri, dan 

kesejahteraan finansial. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek ini, pendidikan keuangan diharapkan dapat 

mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan finansial dalam kehidupan mereka dan meningkatkan 

kesejahteraan finansial jangka panjang. 

Penelitian ini melihat tiga argumen utama; Pertama, argumen untuk Pengembangan Metode Pembelajaran 

Berbasis Pengalaman: Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan siswa untuk terlibat 

langsung dalam situasi keuangan nyata, yang secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan praktis mereka. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini lebih efektif dalam mengubah perilaku 
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dibandingkan dengan pendekatan teoritis murni, karena siswa dapat melihat langsung dampak dari keputusan 

keuangan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan literasi keuangan mereka secara nyata. Kedua, argumen 

untuk Kurikulum yang Relevan di Perguruan Tinggi: Kurikulum yang berfokus pada peristiwa hidup spesifik, 

seperti pengelolaan pinjaman mahasiswa atau perencanaan anggaran pribadi, lebih relevan bagi mahasiswa 

karena sesuai dengan kebutuhan dan tantangan finansial yang mereka hadapi sehari-hari. Pendekatan yang 

kontekstual ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga lebih efektif dalam membekali 

mahasiswa dengan keterampilan yang mereka perlukan untuk sukses dalam mengelola keuangan mereka di 

masa depan. Ketiga, argumen untuk Pendekatan Holistik dan Interdisipliner dalam Pendidikan Keuangan: 

Pendidikan keuangan yang mengintegrasikan literasi keuangan, perilaku keuangan, pengendalian diri, dan 

kesejahteraan finansial memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana berbagai faktor ini 

saling mempengaruhi. Dengan pendekatan yang holistik dan interdisipliner, individu tidak hanya akan lebih siap 

dalam menghadapi tantangan finansial, tetapi juga lebih mampu mencapai kesejahteraan finansial jangka 

panjang. Pendekatan ini mendorong siswa untuk melihat gambaran besar, yang penting dalam membentuk 

perilaku keuangan yang berkelanjutan. 

Perencanaan Keuangan Pribadi adalah proses strategis yang melibatkan pengelolaan sumber daya keuangan 

individu atau keluarga untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Konsep ini 

mencakup berbagai aspek, seperti penganggaran, pengelolaan utang, investasi, dan perencanaan pensiun, yang 

semuanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial [4]. Pemahaman mengenai perencanaan 

keuangan pribadi memerlukan pengetahuan tentang bagaimana mengatur aliran pendapatan dan pengeluaran, 

serta kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang bijak sesuai dengan situasi ekonomi dan kebutuhan 

hidup sehari-hari [5]. Pengertian perencanaan keuangan pribadi tidak hanya terbatas pada pengelolaan uang, 

tetapi juga mencakup bagaimana seseorang mempersiapkan diri untuk menghadapi risiko keuangan di masa 

depan, seperti kehilangan pekerjaan atau kebutuhan mendadak lainnya [6]. Dengan demikian, perencanaan 

keuangan pribadi adalah proses penting yang memungkinkan individu atau keluarga untuk mengelola sumber 

daya keuangan secara strategis guna mencapai berbagai tujuan keuangan, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dengan mencakup aspek seperti penganggaran, pengelolaan utang, investasi, dan perencanaan pensiun, 

perencanaan ini berfokus pada meningkatkan kesejahteraan finansial dan mempersiapkan diri untuk risiko 

keuangan di masa depan. Memahami dan menerapkan prinsip-prinsip perencanaan keuangan pribadi membantu 

kita membuat keputusan finansial yang bijak dan menjaga stabilitas ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. 

Perencanaan Keuangan Pribadi dapat dikategorikan ke dalam beberapa variabel utama yang mencakup 

pengelolaan pendapatan, pengeluaran, investasi, dan perlindungan risiko [7]. Unsur-unsur penting dari 

perencanaan ini meliputi penyusunan anggaran, perencanaan tabungan dan investasi, pengelolaan utang, serta 

asuransi dan perencanaan pension [8]. Bentuk-bentuk perencanaan keuangan pribadi bisa bervariasi mulai dari 

perencanaan anggaran harian, pengelolaan portofolio investasi, hingga strategi pengelolaan utang jangka 

panjang. Indikator keberhasilan perencanaan keuangan pribadi dapat diukur melalui tingkat tabungan, 

pengurangan utang, pertumbuhan aset, dan stabilitas finansial secara keseluruhan [9]. Kasus-kasus terkait yang 

sering muncul dalam perencanaan keuangan pribadi termasuk ketidakmampuan untuk mengatur pengeluaran 

sesuai anggaran, kesulitan dalam melunasi utang, kurangnya perencanaan untuk masa pensiun, dan tidak adanya 

perlindungan asuransi yang memadai. Oleh karena itu, perencanaan keuangan pribadi mencakup berbagai 

variabel kunci seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran, investasi, dan perlindungan risiko. Unsur-unsur 

utama seperti penyusunan anggaran, tabungan, pengelolaan utang, serta asuransi dan perencanaan pensiun, 

memainkan peran penting dalam mencapai stabilitas finansial. Keberhasilan perencanaan ini diukur melalui 

tingkat tabungan, pengurangan utang, pertumbuhan aset, dan stabilitas finansial secara keseluruhan. Dengan 

mengatasi tantangan seperti pengaturan pengeluaran, pelunasan utang, dan perlindungan asuransi, kita dapat 

mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik dan mempersiapkan diri untuk masa depan. 
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Objek Formal dan Material adalah konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami dua aspek 

utama dalam analisis ilmiah atau filosofis [10]. Objek material [11]. Sementara itu, objek formal merujuk pada 

sudut pandang atau perspektif dari mana objek material tersebut dipelajari, yaitu bagaimana sesuatu dianalisis, 

ditafsirkan, atau dikategorikan [12]. Pemahaman mengenai objek formal dan material penting untuk 

membedakan antara apa yang dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya, yang bersama-sama memberikan 

kerangka kerja yang lebih komprehensif dalam penelitian atau kajian teoritis. Pengertian ini menggarisbawahi 

bahwa setiap disiplin ilmu atau kajian memiliki objek material yang sama, namun dapat memiliki objek formal 

yang berbeda-beda tergantung pada pendekatan dan tujuan analisisnya [13]. Sehingga pemahaman tentang objek 

formal dan material memberikan kerangka kerja yang mendalam dalam analisis ilmiah atau filosofis. Dengan 

membedakan antara apa yang dipelajari (objek material) dan bagaimana cara mempelajarinya (objek formal), 

kita memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai pendekatan dan tujuan analisis dalam berbagai 

disiplin ilmu. Konsep ini menekankan bahwa meskipun objek material mungkin sama, objek formal dapat 

bervariasi tergantung pada perspektif dan metodologi yang digunakan, sehingga memperkaya dan memperdalam 

kajian teoritis. 

Objek Formal dan Material dapat dikategorikan ke dalam beberapa variabel penting yang mencakup aspek 

materiil dan sudut pandang analisis. Unsur-unsur dari objek material meliputi entitas fisik atau data konkret 

yang menjadi fokus utama kajian, seperti objek fisik dalam ilmu alam atau data empiris dalam penelitian social 

[14]. Di sisi lain, unsur-unsur objek formal mencakup perspektif, metode, atau teori yang digunakan untuk 

menafsirkan atau menganalisis objek material tersebut. Bentuk-bentuk objek formal dan material dapat 

bervariasi tergantung pada disiplin ilmu, misalnya dalam filsafat, objek formal bisa berupa etika atau 

epistemologi, sementara objek materialnya adalah tindakan manusia atau pengetahuan. Indikator keberhasilan 

dalam menggunakan konsep objek formal dan material terletak pada kemampuan untuk secara jelas 

membedakan dan menerapkan keduanya dalam analisis, yang dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan sistematis [15]. Kasus-kasus terkait sering muncul ketika terjadi kebingungan antara apa yang 

sedang dipelajari (objek material) dan bagaimana cara pendekatannya (objek formal), seperti dalam penelitian 

yang gagal membedakan antara fakta empiris dan interpretasi teoritisnya. 

Kehidupan sehari-hari adalah konsep yang merujuk pada rangkaian aktivitas, interaksi, dan rutinitas yang 

dilakukan oleh individu secara berulang dalam konteks waktu harian [16]. Pengertian kehidupan sehari-hari 

mencakup berbagai aspek yang terjadi secara rutin, seperti pekerjaan, interaksi sosial, konsumsi, rekreasi, dan 

pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Pemahaman tentang kehidupan sehari-hari melibatkan pengenalan 

terhadap kebiasaan, norma, dan pola perilaku yang membentuk pengalaman individu dan kelompok dalam 

lingkungan sosialnya [17]. Kehidupan sehari-hari juga mencerminkan bagaimana seseorang mengelola waktu, 

sumber daya, dan hubungan dalam lingkup personal dan sosial, yang pada gilirannya mencerminkan nilai-nilai, 

prioritas, dan tujuan hidup mereka [18]. Konsep ini penting untuk memahami bagaimana individu menavigasi 

realitas hidupnya dan membuat keputusan-keputusan yang memengaruhi kesejahteraan dan kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. 

Kehidupan Sehari-hari dapat dikategorikan berdasarkan beberapa variabel utama, termasuk rutinitas, interaksi 

sosial, dan manajemen waktu [19]. Unsur-unsur kehidupan sehari-hari meliputi aktivitas-aktivitas seperti 

bekerja, bersekolah, berbelanja, beristirahat, dan bersosialisasi, yang semuanya terjadi dalam konteks ruang dan 

waktu yang biasa [20]. Bentuk-bentuk kehidupan sehari-hari bervariasi tergantung pada budaya, pekerjaan, dan 

keadaan sosial-ekonomi, misalnya, rutinitas harian di kota besar mungkin berbeda dengan kehidupan di 

pedesaan. Indikator yang mencerminkan kesejahteraan dalam kehidupan sehari-hari dapat diukur melalui tingkat 

kepuasan hidup, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta kualitas interaksi social [21]. 

Kasus-kasus terkait dalam kehidupan sehari-hari termasuk manajemen stres, pemenuhan kebutuhan dasar seperti 

makan dan tidur, serta tantangan dalam menjaga hubungan interpersonal dan menghadapi perubahan sosial yang 
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cepat. Semua ini berkontribusi pada bagaimana seseorang menjalani dan menafsirkan kehidupan sehari-hari 

mereka. 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literatur, pertama-tama, peneliti menentukan 

tujuan dari tinjauan tersebut, seperti mendapatkan gambaran umum tentang topik tertentu, mengidentifikasi 

celah penelitian, atau menganalisis perkembangan teori [22]. Langkah berikutnya adalah melakukan pencarian 

literatur dengan memilih sumber yang relevan dari database akademik seperti Google Scholar, serta 

menggunakan kata kunci yang tepat untuk memperluas pencarian. Setelah itu, evaluasi dan seleksi sumber 

dengan menilai kualitas dan kredibilitas setiap sumber, serta relevansinya terhadap topik. Organisasi literatur 

penting dilakukan dengan mengelompokkan sumber berdasarkan tema, metodologi, atau temuan utama, dan 

menilai temuan dari setiap sumber untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan. Dalam analisis dan sintesis, 

bandingkan hasil dari berbagai studi untuk membangun gambaran koheren tentang topik, serta identifikasi tren 

dan celah penelitian [23]. Penulisan tinjauan literatur harus mengikuti struktur yang jelas, dimulai dengan 

pengantar, diikuti oleh tinjauan tematik atau kronologis, dan diakhiri dengan kesimpulan atau rekomendasi. 

Jangan lupa untuk mencantumkan referensi dengan format sitasi yang sesuai dan membuat daftar referensi yang 

lengkap. Terakhir, revisi dan penyuntingan penting untuk memastikan semua informasi disajikan dengan jelas 

dan akurat, serta mendapatkan umpan balik untuk meningkatkan kualitas tinjauan. 

Berikut adalah data hasil ekstraksi dari beberapa artikel penelitian yang telah dianalisis. Data ini mencakup 

informasi penting yang berkaitan dengan tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan dari penelitian-penelitian 

tersebut. Tujuan dari ekstraksi ini adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai temuan-

temuan utama yang relevan dengan topik yang sedang dibahas, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengembangan argumen dan kesimpulan yang lebih mendalam. 

                      Tabel 1. Data Hasil Ekstraksi Artikel 

Identities 

artikel 

Judul 

penelitian 

Matode Hasil Penelitian Keterbatasan 

penelitian 

Rekomendasi 

Penelitian 

[24] Personal 

Financial 

Planning: 

Origins, 

Developments 

And A Plan 

For Future 

Direction 

kualitatif Perencanaan 

keuangan pribadi 

(PFP) adalah 

disiplin yang 

cukup baru dan 

berkembang. 

Asal-usulnya ada 

di underac 

kontribusi 

pengetahuan oleh 

Modigliani, dan 

oleh Becker dan 

Markowitz.  

 

FP layak 

mendapatkan 

apresiasi 

akademis 

nition dan 

penelitian 

Keterbatasan 

penelitian ini 

mencakup 

ketergantungan pada 

data sekunder dan 

variabilitas dalam 

implementasi 

program PFP, yang 

dapat mempengaruhi 

akurasi dan 

generalisasi hasil. 

Selain itu, perubahan 

dinamis dalam 

bidang PFP dan 

asumsi mengenai 

pertumbuhan masa 

depan dapat 

mempengaruhi 

relevansi 

rekomendasi yang 

Untuk mengatasi 

keterbatasan data 

dan konteks, 

penelitian 

mendatang 

disarankan untuk 

mengumpulkan data 

primer melalui 

survei dan 

wawancara serta 

memperluas cakupan 

ke berbagai negara 

dan budaya. Selain 

itu, penting untuk 

mengembangkan 

metode pengukuran 

yang lebih objektif 

dan melakukan 

pemantauan 

terhadap tren terbaru 
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akademis 

tambahan di 

daerah tersebut.  

 

Akan sangat 

berguna jika 

pribadi yang 

terpisah 

teori perencanaan 

keuangan 

diartikulasikan. 

Penulis 

menyajikan blok 

bangunan untuk 

teori itu 

 

Lebih lanjut 

lebih banyak, 

kursus dan buku 

teks PFP harus 

ditingkatkan 

dalam konten 

akademik untuk 

menempatkannya 

setara dengan 

bidang keuangan 

dan investasi 

perusahaan.  

 

Dukungan yang 

tepat, PFP 

kemungkinan 

akan mencapai 

yang lebih besar 

keunggulan yang 

pantas didapatkan 

bersama bidang 

keuangan 

akademik dan 

profesi lainnya 

yang diakui 

dengan baik 

al disiplin. 

diajukan. 

 

dalam bidang PFP 

untuk memastikan 

relevansi dan akurasi 

hasil penelitian. 

 

[25] An Empirical 

Analysis of 

Personal 

Financial 

Planning in an 

Emerging 

Economy 

kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa status 

pekerjaan 

responden 

merupakan faktor 

utama dalam 

mempengaruhi 

sikap terhadap 

perencanaan 

keuangan pribadi 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

status pekerjaan 

responden adalah 

faktor utama yang 

mempengaruhi sikap 

dan frekuensi dalam 

mengelola 

perencanaan 

keuangan pribadi. 

Namun, hasil ini 

Penelitian lanjutan 

disarankan untuk 

memperluas sampel 

dan 

mempertimbangkan 

variabel lain seperti 

pendidikan dan 

pendapatan guna 

meningkatkan 

generalisasi hasil. 

Selain itu, 
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dan frekuensi 

dalam mengelola 

berbagai aspek 

perencanaan 

keuangan pribadi. 

mungkin tidak 

sepenuhnya 

mencerminkan 

kompleksitas faktor-

faktor lain yang 

memengaruhi 

perencanaan 

keuangan, dan 

keterbatasan dalam 

metode 

pengumpulan data 

serta representasi 

sampel dapat 

mempengaruhi 

generalisasi temuan. 

penggunaan metode 

pengumpulan data 

dan analisis yang 

lebih komprehensif 

dapat memberikan 

pemahaman yang 

lebih mendalam 

tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

perencanaan 

keuangan pribadi. 

[26] Financial 

planning 

behaviour: a 

systematic 

literature 

review and 

new theory 

development 

kualitatif Hasilnya 

memberikan 

wawasan tentang 

bagaimana 

perilaku 

perencanaan 

keuangan 

seseorang dapat 

dipahami dan 

dibentuk dengan 

mengganti 

komponen asli 

TPB dengan 

konsep yang 

relevan dari 

keuangan 

perilaku, dan 

dengan demikian, 

mengarah pada 

pembentukan teori 

Penelitian ini 

terbatas pada 

validasi penggantian 

komponen TPB 

dengan konsep 

keuangan perilaku, 

sehingga mungkin 

belum mencakup 

semua aspek 

perilaku 

perencanaan 

keuangan. Teori 

yang dibentuk juga 

memerlukan 

pengujian lebih 

lanjut di berbagai 

konteks untuk 

memastikan 

relevansi dan 

keandalannya. 

Penelitian lanjutan 

perlu memvalidasi 

lebih lanjut 

penggantian 

komponen TPB 

dengan konsep 

keuangan perilaku 

untuk mencakup 

semua aspek 

perilaku 

perencanaan 

keuangan. Selain itu, 

teori yang dihasilkan 

harus diuji di 

berbagai konteks 

dan populasi untuk 

memastikan 

relevansi dan 

keandalannya. 

[27] Personal 

Financial 

Planning from 

the Personality 

and Gender 

Perspective 

kuantitatif Hasil penelitian 

membuktikan 

bahwa 

Kepribadian 

memengaruhi 

perencanaan 

keuangan, 

sedangkan 

perencanaan 

keuangan tidak 

dapat dibedakan 

antara laki-laki 

dan wanita (jenis 

kelamin). Oleh 

karena itu, 

diharapkan 

program studi dan 

universitas dapat 

memberikan 

Penelitian ini 

terbatas dalam 

generalisasi karena 

hanya 

mempertimbangkan 

pengaruh 

kepribadian tanpa 

mengeksplorasi 

variabel lain yang 

relevan. Selain itu, 

temuan mengenai 

ketidakberbedaan 

perencanaan 

keuangan antara 

laki-laki dan wanita 

perlu penelitian 

lebih lanjut untuk 

memastikan 

keabsahannya dalam 

Penelitian lanjutan 

harus 

mengeksplorasi 

variabel lain, seperti 

latar belakang sosial 

ekonomi dan 

budaya, untuk 

meningkatkan 

generalisasi hasil. 

Selain itu, perlu 

dilakukan studi lebih 

lanjut untuk 

memverifikasi 

perbedaan 

perencanaan 

keuangan antara 

laki-laki dan wanita 

di berbagai konteks. 
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sosialisasi 

tentang 

perencanaan 

keuangan yang 

disesuaikan 

dengan 

kepribadian siswa. 

berbagai konteks. 

[28] Characteristics 

Of Trust In 

Personal 

Financial 

Planning 

Kualitatif 

dan 

kuantitatif 

hasil memberikan 

panduan kepada 

penasihat 

keuangan dengan 

Berkenaan dengan 

keterampilan dan 

faktor yang 

membangun dan 

mempertahankan 

percaya dengan 

klien. 

Penelitian ini 

terbatas pada 

fokusnya pada 

keterampilan dan 

faktor yang 

membangun 

kepercayaan antara 

penasihat keuangan 

dan klien, tanpa 

mempertimbangkan 

faktor eksternal lain 

seperti kondisi pasar 

atau regulasi. Selain 

itu, hasilnya 

mungkin tidak 

mencakup dinamika 

kepercayaan dalam 

berbagai konteks 

atau jenis hubungan 

klien-penasihat yang 

berbeda. 

Penelitian lanjutan 

sebaiknya mencakup 

analisis faktor 

eksternal seperti 

kondisi pasar dan 

kebijakan regulasi 

untuk memahami 

kepercayaan antara 

penasihat keuangan 

dan klien secara 

lebih komprehensif. 

Selain itu, perlu 

mengeksplorasi 

dinamika 

kepercayaan dalam 

berbagai konteks 

dan jenis hubungan 

klien-penasihat 

untuk meningkatkan 

relevansi temuan. 

[29] Personal 

Finance 

Management 

Of Indian 

Working 

Professionals: 

An Empirical 

Study 

kuantitatif Manajemen 

keuangan pribadi 

adalah bidang 

yang relatif baru 

dan berkembang. 

Itu pantas 

Pengakuan 

Keuangan 

Akademik sebagai 

investasi serta 

pusat keuangan 

perusahaan, dan 

banyak lagi 

investigasi 

keuangan dan 

pusat khusus 

sangat 

dibutuhkan. 

Keuangan pribadi 

Manajemen 

sangat sulit 

sehingga bahkan 

usaha yang 

sedang 

berlangsung dapat 

mendorong yang 

Penelitian ini 

terbatas karena 

manajemen 

keuangan pribadi 

adalah bidang yang 

masih berkembang 

dan kurang 

mendapat pengakuan 

akademik yang 

memadai. Selain itu, 

kompleksitas cepat 

dari komoditas, 

investasi, dan 

teknologi keuangan 

membuat 

pengelolaan 

anggaran sulit 

dipahami dan diukur 

secara akurat. 

Penelitian lanjutan 

disarankan untuk 

mengeksplorasi dan 

mengembangkan 

teori serta 

metodologi dalam 

manajemen 

keuangan pribadi, 

mengingat bidang 

ini masih baru dan 

berkembang. Selain 

itu, penting untuk 

mengkaji dampak 

kompleksitas 

teknologi dan 

dinamika pasar 

terhadap 

pengelolaan 

anggaran untuk 

menghasilkan 

panduan yang lebih 

praktis dan akurat. 
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paling finansial 

orang yang sadar 

menjadi bingung 

atau rabun jauh. 

Tentu saja, di 

dunia di mana 

komoditas 

serta investasi 

bergerak cepat 

dan individu dapat 

menautkan 

rekening bank 

mereka ke banyak 

layanan yang 

melakukan 

transaksi dengan 

mengklik tombol. 

Sekarang, kontrol 

anggaran lebih 

ide yang sulit 

untuk dipahami 

daripada 

sebelumnya. 

[30] A review of 

financial-

literacy 

education 

programs for 

children and 

adolescents 

kualitatif Studi yang 

menilai niat untuk 

mempraktikkan 

perilaku yang baik 

dan studi 

berdasarkan 

perilaku yang 

dilaporkan sendiri 

juga melaporkan 

efek positif. 

Namun, penelitian 

yang menilai efek 

pendidikan 

keuangan pada 

perilaku keuangan 

anak-anak dan 

remaja yang 

sebenarnya 

langka, dan 

hampir tidak 

menunjukkan efek 

apa pun. Metode 

yang menjanjikan 

untuk 

mengajarkan 

literasi keuangan 

kepada anak-anak 

dan remaja di 

sekolah dasar dan 

menengah adalah 

"pembelajaran 

Penelitian ini 

terbatas karena studi 

tentang dampak 

pendidikan 

keuangan pada 

perilaku nyata anak-

anak dan remaja 

masih jarang dan 

menunjukkan hasil 

yang minim. Selain 

itu, metode 

pembelajaran 

berbasis pengalaman 

memerlukan 

pengujian lebih 

lanjut untuk 

memastikan 

efektivitasnya. 

Penelitian lanjutan 

disarankan untuk 

mengeksplorasi 

lebih dalam dampak 

pendidikan 

keuangan pada 

perilaku nyata anak-

anak dan remaja. 

Selain itu, perlu 

dilakukan pengujian 

lebih lanjut terhadap 

metode 

pembelajaran 

berbasis pengalaman 

untuk memastikan 

efektivitasnya dalam 

konteks pendidikan 

keuangan. 
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berdasarkan 

pengalaman." Di 

perguruan tinggi, 

fokusnya harus 

pada "peristiwa 

hidup" tertentu 

dari siswa. 

Temuan ini 

mungkin berguna 

untuk merancang 

pendidikan 

keuangan berbasis 

sekolah yang 

efektif 

[31] Financial 

Literacy; 

Strategies and 

Concepts in 

Understanding 

the 

Financial 

Planning With 

Self-Efficacy 

Theory and 

Goal Setting 

Theory of 

Motivation 

Approach 

kualitatif Pembahasan teori 

ini mampu 

menjelaskan 

proses yang 

dibutuhkan 

tempat pada 

individu. Efikasi 

diri adalah 

keyakinan tentang 

kemampuan, 

individu dengan 

tingkat efikasi diri 

yang lebih tinggi 

akan memiliki 

keyakinan 

bahwa mereka 

mampu mengelola 

dan merencanakan 

keuangan mereka 

dengan sukses 

dan lebih baik, 

sedangkan 

penetapan tujuan 

adalah proses 

yang digunakan 

untuk menetapkan 

tujuan, dalam 

Kasus ini adalah 

perencanaan 

keuangan sebagai 

pengaruh besar 

pada individu 

kinerja dalam 

perencanaan 

target keuangan 

Proses perencanaan 

keuangan berkaitan 

erat dengan motivasi 

dan tujuan individu. 

Dua pendekatan 

teoritis, efikasi diri 

dan penetapan 

tujuan, menjelaskan 

bagaimana 

keyakinan akan 

kemampuan diri dan 

proses menetapkan 

tujuan 

mempengaruhi 

keberhasilan 

individu dalam 

mengelola dan 

merencanakan 

keuangan mereka. 

Penelitian lanjutan 

disarankan untuk 

mengkaji lebih 

dalam pengaruh 

efikasi diri dan 

penetapan tujuan 

terhadap 

perencanaan 

keuangan serta 

menguji metode 

untuk meningkatkan 

kedua faktor tersebut 

[32] Finance, 

climate-change 

and radical 

uncertainty: 

Towards a 

kuantitatif CRFR – baik 

risiko fisik 

maupun transisi – 

tunduk pada 

ketidakpastian 

Penelitian ini 

terbatas karena 

CRFR melibatkan 

ketidakpastian 

radikal yang sulit 

Penelitian lanjutan 

disarankan untuk 

mengembangkan 

kerangka intelektual 

alternatif yang dapat 
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precautionary 

approach to 

financial policy 

radikal dan tidak 

cocok untuk 

analisis risiko 

keuangan ergodik 

dan eksogen 

konvensional, 

yang membuat 

pencarian 

'pengukuran' yang 

akurat sangat 

sulit. 

Ketidakpastian 

radikal mencegah 

generasi harga 

yang dapat 

diandalkan 

('efisien') dan 

dengan demikian 

mencegah peserta 

sistem keuangan 

memiliki visi 

deterministik atau 

probabilistik 

tentang masa 

depan yang 

mereka cari. 

 

Dengan demikian, 

pendekatan yang 

ada untuk CRFR 

tidak sesuai 

dengan tujuan. 

Skenario dan 

pengujian stres 

adalah alat yang 

berguna dalam 

menghadapi 

ketidakpastian, 

tetapi pemodelan 

kuantitatif yang 

mereka andalkan 

tidak dapat 

mengimbangi 

'ketidaktahuan 

yang tidak 

diketahui' yang 

melekat pada 

fenomena dan 

mekanisme sosial-

ekonomi yang 

mendasarinya. 

Oleh karena itu, 

mereka tidak 

dapat bertindak 

dianalisis dengan 

metode risiko 

keuangan 

konvensional, 

sehingga 

pengukuran akurat 

menjadi sulit. 

Pendekatan seperti 

skenario dan 

pengujian stres tidak 

dapat mengatasi 

ketidakpastian ini 

dan tidak cukup 

untuk panduan 

pengambilan 

keputusan di bawah 

informasi yang tidak 

sempurna. 

mengatasi 

ketidakpastian 

radikal dalam 

CRFR, guna 

memandu 

pengambilan 

keputusan di bawah 

kondisi informasi 

yang tidak 

sempurna. Selain itu, 

perlu 

mengeksplorasi 

metode baru di luar 

skenario dan 

pengujian stres yang 

dapat lebih efektif 

dalam menghadapi 

ketidakpastian yang 

mendalam dalam 

sistem keuangan. 
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sebagai satu-

satunya panduan 

untuk 

pengambilan 

keputusan yang 

sebenarnya. Apa 

yang kurang 

adalah kerangka 

intelektual 

alternatif yang 

dapat memandu 

tindakan sekarang 

di bawah kondisi 

tingkat simetris 

informasi yang 

tidak sempurna ( 

Beckert dan 

Bronk, 2018 

 

Pendidikan keuangan yang ditujukan kepada anak-anak dan remaja sering kali belum menunjukkan dampak 

positif yang signifikan. Untuk mengatasi hal ini, pendekatan yang lebih efektif dapat ditemukan dalam metode 

pembelajaran berbasis pengalaman, yang memungkinkan siswa untuk mempraktikkan konsep keuangan dalam 

situasi nyata. Selain itu, fokus pada peristiwa hidup tertentu di perguruan tinggi, seperti pengelolaan pinjaman 

atau anggaran pribadi, dapat meningkatkan relevansi pembelajaran keuangan. Interaksi kompleks antara literasi 

keuangan, perilaku keuangan, pengendalian diri, dan kesejahteraan finansial menunjukkan perlunya pendekatan 

yang lebih holistik dan interdisipliner dalam pendidikan keuangan. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek 

ini, pendidikan keuangan dapat lebih baik dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan finansial 

dalam kehidupan mereka, sekaligus meningkatkan kesejahteraan finansial jangka panjang. 

Dari tabel di atas sebagian besar peneliti menggunakan metode kualitatif (enam ), sedangkan metode kuantitatif  

digunakan oleh peneliti ke empat, ke enam,  ke sepuluh. Ada 1 peneliti menggunakan metode gabungan yaitu 

peneliti ke lima. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini pertama adalah ketergantungan pada Data Sekunder 

dan Variabilitas Implementasi Perencanaan Keuangan Pribadi (PFP) dapat mempengaruhi akurasi dan 

generalisasi hasil, sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya mewakili berbagai konteks dan populasi. 

Sedangkan yang kedua Keterbatasan dalam Metode Pengumpulan Data dan Representasi Sampel Kompleksitas 

faktor-faktor yang memengaruhi perencanaan keuangan tidak sepenuhnya tercermin dalam penelitian ini karena 

keterbatasan dalam metode pengumpulan data dan representasi sampel. Akibatnya, generalisasi hasil penelitian 

ini mungkin terbatas, terutama dalam konteks yang lebih luas. Ketiga Kurangnya Pengujian Teori di Berbagai 

Konteks. Teori yang dibentuk dalam penelitian ini, terutama yang terkait dengan penggantian komponen TPB 

dengan konsep keuangan perilaku, masih memerlukan pengujian lebih lanjut di berbagai konteks. Keterbatasan 

ini menunjukkan bahwa relevansi dan keandalan teori tersebut belum sepenuhnya teruji dan diverifikasi dalam 

situasi yang berbeda. 

Adapun rekomendasi penelitiam selanjutnya pertama pengembangan metode   pengukuran yang lebih objektif, 

sedangkan yang kedua pengujian teori di berbagai konteks budaya dan sosial ekonomi. Dan yang terakhir adalah 

eksplorasi pengaruh faktor eksternal seperti kondisi pasar dan regulasi. Penelitian lanjutan pertama 

direkomendasikan untuk fokus pada pengembangan metode pengukuran yang lebih objektif dalam 

mengevaluasi perencanaan keuangan pribadi. Metode ini perlu mencakup indikator yang lebih akurat untuk 

menilai kinerja keuangan individu, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 
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terpercaya tentang efektivitas strategi keuangan yang diterapkan. Selain itu, penting untuk melakukan 

pemantauan berkelanjutan terhadap tren dan perkembangan terbaru dalam bidang PFP, sehingga hasil penelitian 

tetap relevan dengan kondisi ekonomi yang terus berubah. 

Rekomendasi kedua adalah pengujian teori yang telah dikembangkan dalam berbagai konteks budaya dan sosial 

ekonomi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa teori tersebut tidak hanya relevan dalam satu setting 

tertentu, tetapi juga dapat diterapkan secara luas di berbagai negara dan budaya. Pengujian ini akan memberikan 

wawasan tentang bagaimana faktor-faktor sosial dan ekonomi yang berbeda mempengaruhi perencanaan 

keuangan pribadi. Rekomendasi terakhir menekankan pentingnya eksplorasi pengaruh faktor eksternal, seperti 

kondisi pasar dan regulasi, dalam dinamika perencanaan keuangan. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana elemen-elemen 

eksternal mempengaruhi hubungan antara penasihat keuangan dan klien, serta dampaknya terhadap keberhasilan 

perencanaan keuangan. 

 

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang lebih holistik dan interdisipliner dalam pendidikan 

keuangan, terutama bagi anak-anak, remaja, dan mahasiswa [33]. Dengan memfokuskan pada pengembangan 

metode pembelajaran berbasis pengalaman, pendidikan keuangan diharapkan dapat menambah literasi 

keuangan. Selain itu, adaptasi kurikulum di tingkat perguruan tinggi yang berfokus pada peristiwa hidup seperti 

pengelolaan pinjaman dan anggaran pribadi dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran [34]. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk ketergantungan pada data sekunder, variabilitas 

implementasi perencanaan keuangan, dan kurangnya pengujian teori dalam berbagai konteks. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya mencakup pengembangan metode pengukuran yang lebih objektif, pengujian teori 

dalam berbagai konteks budaya dan sosial ekonomi, serta eksplorasi pengaruh faktor eksternal seperti kondisi 

pasar dan regulasi dalam perencanaan keuangan . 

Hasil penelitian ini secara logis mendukung dan mengkonfirmasi hipotesis yang diajukan dalam pertanyaan 

penelitian [35]. Pertama, temuan menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman memang 

efektif dalam meningkatkan literasi dan perilaku keuangan di kalangan anak-anak dan remaja, sesuai dengan 

hipotesis awal [36]. Kedua, pengembangan kurikulum pendidikan keuangan yang lebih relevan di tingkat 

perguruan tinggi terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama ketika berfokus pada peristiwa hidup 

tertentu seperti pengelolaan pinjaman atau anggaran pribadi, yang juga mengkonfirmasi argumen awal [37]. 

Ketiga, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan keuangan yang holistik dan interdisipliner, 

yang mempertimbangkan interaksi antara literasi keuangan, perilaku keuangan, pengendalian diri, dan 

kesejahteraan finansial, mengkonfirmasi bahwa pendekatan ini dapat mempersiapkan individu lebih baik dalam 

menghadapi tantangan finansial. Namun, meskipun hasil penelitian mendukung hipotesis utama, beberapa 

keterbatasan seperti ketergantungan pada data sekunder dan kurangnya pengujian teori di berbagai konteks 

menunjukkan bahwa temuan ini mungkin memerlukan verifikasi lebih lanjut dalam situasi yang berbeda. 

Hasil penelitian ini secara logis berhubungan dengan konteks ruang dan waktu yang relevan dengan situasi 

sosial saat ini, khususnya dalam pendidikan keuangan [38]. Pertama, pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman untuk anak-anak dan remaja sangat relevan di tengah meningkatnya kebutuhan akan literasi 

keuangan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di era digital yang penuh dengan godaan 

konsumsi dan akses mudah terhadap kredit, penting bagi generasi muda untuk memahami dan mempraktikkan 

konsep keuangan sejak dini [39]. Kedua, adaptasi kurikulum pendidikan keuangan di perguruan tinggi yang 

berfokus pada peristiwa hidup seperti pengelolaan pinjaman atau anggaran pribadi menjadi semakin penting 

mengingat lonjakan biaya pendidikan dan beban utang mahasiswa yang terus meningkat di banyak negara [40]. 
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Ini menunjukkan perlunya pendidikan yang lebih kontekstual dan relevan dengan tantangan keuangan nyata 

yang dihadapi oleh mahasiswa. Ketiga, pendekatan holistik dan interdisipliner dalam pendidikan keuangan 

menanggapi kompleksitas interaksi antara literasi keuangan, perilaku keuangan, pengendalian diri, dan 

kesejahteraan finansial di masa kini, di mana kesejahteraan finansial jangka panjang semakin bergantung pada 

kemampuan untuk mengelola keuangan secara bijaksana dalam lingkungan ekonomi yang dinamis dan sering 

kali tidak pasti. Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana pendidikan keuangan yang efektif dapat 

mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan finansial yang ada dan meningkatkan kesejahteraan 

finansial di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang cepat. 

Penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan beberapa studi terdahulu yang mengakui pentingnya 

pembelajaran berbasis pengalaman dalam meningkatkan literasi keuangan dan perilaku keuangan anak-anak dan 

remaja [40]. Namun, terdapat inkonsistensi signifikan terkait dampak dari pendekatan ini, di mana beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang kurang positif. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

konteks ruang fisik dan sosial yang berbeda, serta perbedaan dalam pendekatan dan metode yang digunakan. 

Penelitian ini juga memperkaya studi sebelumnya dengan menambahkan dimensi baru, yaitu pendekatan holistik 

dan interdisipliner yang mempertimbangkan interaksi antara literasi keuangan, pengendalian diri, dan 

kesejahteraan finansial [41]. Kontribusi utama yang membedakan penelitian ini adalah pengembangan 

kurikulum yang lebih relevan dan kontekstual di tingkat perguruan tinggi serta penekanan pada adaptasi 

pembelajaran keuangan dengan kebutuhan nyata mahasiswa, yang belum banyak dibahas dalam penelitian 

terdahulu. 

Untuk meningkatkan pendidikan keuangan, diperlukan pendekatan berbasis pengalaman yang mengintegrasikan 

praktik keuangan nyata ke dalam pembelajaran anak-anak dan remaja, dengan guru yang dilatih khusus [42]. Di 

tingkat perguruan tinggi, kurikulum harus disesuaikan dengan peristiwa hidup penting seperti pengelolaan 

pinjaman dan investasi, melalui kolaborasi dengan pakar industri. Pendekatan holistik yang menggabungkan 

literasi keuangan dengan aspek psikologi dan manajemen stres juga perlu dikembangkan untuk mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi tantangan finansial [33]. Selain itu, metode pengukuran yang lebih objektif dan 

pengujian teori dalam berbagai konteks budaya serta eksplorasi pengaruh faktor eksternal, seperti kondisi pasar, 

harus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan keuangan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan keuangan yang holistik dan interdisipliner, khususnya 

untuk anak-anak, remaja, dan mahasiswa. Metode pembelajaran berbasis pengalaman terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi dan perilaku keuangan melalui penerapan konsep dalam situasi nyata, sementara kurikulum yang 

relevan dan kontekstual di perguruan tinggi, yang berfokus pada peristiwa hidup seperti pengelolaan pinjaman, 

menunjukkan peningkatan efektivitas pembelajaran. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan keterbatasan, seperti 

ketergantungan pada data sekunder dan kurangnya pengujian teori di berbagai konteks budaya, yang menunjukkan 

perlunya verifikasi lebih lanjut. Hasil ini mendukung argumen bahwa pendekatan holistik yang menggabungkan literasi 

keuangan, pengendalian diri, dan kesejahteraan finansial dapat mempersiapkan individu lebih baik dalam menghadapi 

tantangan finansial di masa depan. 

Penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya mengenai efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman, namun 

menambahkan dimensi baru melalui pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan aspek psikologi dan manajemen 

stres dalam pendidikan keuangan. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan kurikulum yang lebih 

relevan di tingkat perguruan tinggi serta penekanan pada adaptasi pembelajaran keuangan dengan kebutuhan nyata 

mahasiswa. Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan keuangan, penelitian mendatang perlu fokus pada 
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pengembangan metode pengukuran yang lebih objektif, pengujian teori dalam berbagai konteks budaya dan sosial 

ekonomi, serta eksplorasi pengaruh faktor eksternal seperti kondisi pasar dan regulasi. 
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